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Abstract: Te iru is one aspect of Japanese. This research discusses the usage of te
iru aspects in the sakubun of 2019 college students Japanese Language Education
Study Program of Teachers Training and Education Faculty Riau University. The
purpose of this study is to find out how usage te iru in sakubun of 2019 college students.
The method used in this study is qualitative descriptive by observing sakubun
documentation from 8 students. The results showed that usage of te iru in progressive
and resultive aspects was not very visible because that aspect's situation, meanwhile the
usage of te iru appeared in the habituative aspect but college students did not use te iru
in the sakubun.
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Abstrak: Te iru merupakan salah satu aspek dalam bahasa Jepang. Penelitian ini
membahas tentang penggunaan aspek te iru pada karangan bahasa Jepang mahasiswa
angkatan 2019 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang FKIP Universitas Riau.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penggunaan te iru pada
karangan bahasa Jepang mahasiswa angkatan 2019. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif dengan mengamati dokumentasi karangan
bahasa Jepang dari 8 orang mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan te iru pada aspek progresif dan resultatif tidak terlalu tampak karena situasi
dari aspek itu sendiri, sedangkan penggunaan te iru tampak pada aspek habituatif
namun mahasiswa tidak menggunakan te iru dalam karangan tersebut.

Kata Kunci: Penggunaan, Aspek, Te Iru, Sakubun
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PENDAHULUAN

Te iru merupakan salah satu aspek dalam bahasa Jepang. lori dalam Rini (2017)
menyebutkan bahwa aspek te iru memiliki makna progresif (sedang berlangsung),
habituatif (kebiasaan), dan resultatif (kondisi dari hasil perbuatan atau kejadian).
Berikut contoh kalimat yang menunjukkan beberapa makna dari aspek te iru:

(1) 2T —SAFAEFEELTTOET, (Minna no Nihongo I, 2000: 95)
Miraa san wa ima denwa wo kakete imasu.
Sekarang Sdr. Miller sedang menelepon.

Q) B ax T ELTWET, (Minna no Nihongo 11, 2001: 20)
Maiasa jogingu wo shite imasu.
Setiap pagi saja melakukan jogging.

(3) BERM OV TWE T, (Minna no Nihongo 11, 2001: 26)
Denki ga tsuite imasu..
Lampunya menyala.

Pada contoh kalimat (1) menunjukkan makna kegiatan yang sedang berlangsung
yang ditandai dengan kata kakete imasu. Kata kakete imasu pada kalimat tersebut
memilki makna sedang menelepon. Pada contoh kalimat (2) menunjukkan aktivitas
yang dilakukan secara rutin. Hal tersebut ditandai dengan adanya kata maiasa yang
berarti setiap pagi. Pada contoh kalimat (3) menunjukkan kondisi dari lampu yang
sudah menyala.

Pembelajar yang belum memahami sistem linguistik bahasa yang dipelajarinya,
sering membuat kesalahan berbahasa pada produksi bahasa lisan maupun tulisan. Dalam
karangan bahasa Jepang sering ditemui beberapa kesalahan dalam penggunaan aspek te
iru. Ellis (1997) menyebutkan kesalahan berbahasa itu dapat berupa penghilangan
(omission), penggunaan bentuk (misinformation), dan penempatan (misordering).

Kesalahan berbahasa yang dilakukan pembelajar terlihat dari output yang
dihasilkan. Swain dan Lapkin (1995) berpendapat bahwa output dilihat sebagai cara
mempraktikkan pengetahuan yang telah dimiliki. Oleh karena itu perlu dilihat output
mahasiswa terhadap penggunaan te iru pada karangan bahasa Jepang yang akan
disajikan dalam penelitian dengan judul “Penggunaan Aspek Te Iru pada Karangan
Bahasa Jepang Mahasiswa Angkatan 2019 Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang Universitas Riau”. Tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana penggunaan te iru pada karangan bahasa Jepang (Sakubun)
mahasiswa angkatan 2019.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Metode
deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara mendeskripsikan data karangan bahasa
Jepang yang telah didapatkan, lalu data tersebut dianalisis untuk melihat ketepatan
penggunaan aspek te iru dalam karangan bahasa Jepang tersebut. Data didapatkan dari
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11-13 karangan bahasa Jepang yang ditulis oleh 8 orang mahasiswa sebagai sumber
data dalam penelitian ini. Pengambilan 8 orang mahasiswa berdasarkan kemampuan
berbahasa Jepang yang berada pada kategori tinggi, sedang, dan rendah.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik baca
dan catat. Teknik baca dilakukan dengan membaca secara berulang dan cermat sakubun
mahasiswa pendidikan bahasa Jepang angkatan 2019 yang telah dipilih. Teknik
selanjutnya yaitu teknik catat. Teknik catat dilakukan dengan mencatat kesalahan
maupun ketepatan penggunaan aspek te iru dalam kalimat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penggunaan Te Iru sebagai Aspek Progresif

Penggunaan te iru sebagai aspek progresif ditemukan pada satu karangan bahasa
Jepang mahasiswa sebagai berikut :

CEASIEROLATTN, LEEZRITLE, bobkdOI D £,
ZLT, BLWEANRTLEZRATWD L AAOFHRIZHTH, FAOEE
WO HIL Y ET, ..

..senpuuki ga arun desuga, ..mado o akeruto, motto atsukunarimasu. Soshite,
ojiisan ga terebi o mite iru to, soto no heya ni mitemo, watashi no heya ga
urusakunarimasu. ...

Pada penggalan karangan yang berjudul watashi no heya no yousu ya nichijou
seikatsu di atas bercerita tentang kegiatan yang dilakukan si kakek ketika di luar kamar.
Dalam hal ini mahasiswa menggunakan te iru pada kata yang digarisbawanhi.
Penggunaan te iru pada kata yang digarisbawahi sudah tepat dalam menggambarkan
aspek progresif. Mite iru menunjukkan adanya kegiatan yang sedang dilakukan oleh
kakek mahasiswa M yaitu sedang menonton TV.

Penggunaan Te Iru sebagai Aspek Habituatif

Penggunaan te iru sebagai aspek habituatif ditemukan pada 3 judul karangan
bahasa Jepang mahasiswa sebagai berikut :

1)  Karangan berjudul Watashi no Heya no Yousu ya Nichijou Seikatsu

HAOEHBIZRTE, BROHEN D 2SRV ET, . AV FRTT DT
LEDIFASHIZB L LA RN ERWET, SWnWITiETr—7 10T
NHYET, BHHEZ THML TVET,
... s0to no heya ni mitemo, watashi no heya ga urusakunarimasu. ...Indonesia no
terebi no bangumi wa omoshirokunai to omoimasu. Saigo wa teeburu to isu ga
arimasu. Mainichi asoko de benkyoushite imasu.
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FOERIZT/NHNESNWTT, TH, ENWVWDRRXDLEBbWET, FITMAR
E—MICBEE L, ~ATELONMNTY, fBRAFOEHREITMmEEL T
WET, L

Watashi no heya wa chiisai desu. Demo, kirei ga mieru to omoimasu. Watashi wa
sobo to isshoni nemashita. Hitori de neru no ga kowai desu. Mainichi watashi no
heya wa soujishite imasu. ....

DD BFRTH I EEENRVTLEIY, ROFEIZIE, & THHE
LNy PR EET=TV REMER S, e X REICT ST
AT LD ET, ..

... Itsumo soujisuru koto o wasurenaide kudasai. Watashi no heya ni wa, totemo
yawarakai mattoresu, gakushuu teeburu, senpuuki nado, watashi o yori kaiteki ni
suru aitemu ga arimasu. ...

Pada beberapa penggalan karangan yang berjudul watashi no heya no yousu ya
nichijou seikatsu di atas bercerita tentang kegiatan yang biasanya dilakukan di kamar.
Penggunaan te iru pada kata benkyoushite imasu sudah tepat dalam menggambarkan
aspek habituatif. Benkyoushite imasu menunjukkan aspek habituatif dikarenakan kata
tersebut diikuti dengan keterangan waktu mainichi yang menunjukkan adanya kegiatan
yang dilakukan mahasiswa setiap hari yaitu belajar di kamar. Begitu pula penggunaan te
iru pada kata shite imasu yang sudah tepat dalam menggambarkan aspek habituatif.
Shite imasu menunjukkan aspek habituatif dikarenakan kata tersebut diikuti dengan
keterangan waktu mainichi yang menunjukkan adanya kegiatan yang dilakukan
mahasiswa setiap hari yaitu membersihkan kamar. Namun terdapat kesalahan pada kata
wasurenaide kudasai. Kesalahan tersebut berupa penggunaan bentuk (misinformation).
Kata wasurenaide kudasai menggambarkan perintah kepada orang lain, bukan untuk
diri sendiri. Penggunaan kata wasurenaide kudasai tidak tepat karena pada karangan
tersebut mahasiswa menceritakan tentang kamarnya sendiri yang merupakan tempat ia
menghabiskan waktu setiap hari dan selalu berusaha untuk tidak lupa membersihkan
kamar, sehingga kata yang tepat digunakan adalah wasurenai youni shite imasu.

2)  Karangan Berjudul Tokubetsuna Yasumi

DAY RRTT TS SANASNARKRERAND D, &<IZA FuL
74 F)TY, ..

A RONVT 4 FUOIHBNS, FEEFMTBAFE A — R —F2ED F3, ..
ZD1, HEBOZITNSIENEIZEPLHITRY £5, ..

...Inonesia de wa takusan iroirona daijina hi ga aru, tokuni idouru fitori desu. ...
Idouru fitori no 3 nichi mae ni, haha to watashi wa tsuujou iido keeki o
tsukurimasu. ...Sono tame, sobo no ie wa ippai to nigiyaka ni narimasu. ...
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WA —=RTNT7 4 NUDORTHRBIEH SADFKIITEET, £ TELE
IEYPL r—RPELNET, TRICA—FT7 V7 4 U DORIIEA
— RO HE T, BEOSADRIITEET, BiEbIADTFELE
BREFBOFELBITEET, WoIXWARFITARY £9, £ 4T Sungkem
ARV ET, [THOARIWVEFTITELZSVET, DL EWENARIC
RAOANZ, 12T OLAEZDORIITEET, ROBITDOIELOKEDFE
CITEET, .

...lidoaurufitori no zenjitsu ga obaasan no ie ni ikimasu. Sokode takusan
tabemono to keeki ga tsukuraremasu. Soreni iidoaurufitori no hi ni wa iido no
oinori atode, obaasan no ie ni ikimasu. Obaasan no kodomo to mago to mago no
kodomo mo ikimasu. Ippaina ie ni narimasu. Sorede sungkem o yarimasu.
[gomennasai] to iu kotoba o iimasu. Watashi to ryoushin ga ie ni kaeru mae ni,
hitotsu zutsu shinseki no ie ni ikimasu. Tsugi no hi wa watashi no tomodachi no
ie ni ikimasu. ...

Pada beberapa penggalan karangan yang berjudul tokubetsuna di atas bercerita
tentang kegiatan yang biasanya dilakukan mahasiswa dan keluarga sebelum dan saat
hari raya idul fitri. Hal ini merupakan kesalahan berbahasa dalam penggunaan bentuk.
Dalam hal ini seharusnya mahasiswa menggunakan te iru yang menggambarkan aspek
habituatif pada kata tsukurimasu untuk menunjukkan kebiasaan yang dilakukan si ibu
dan mahasiswa pada tiga hari sebelum hari raya idul fitri yaitu membuat kue, sehingga
tsukurimasu menjadi tsukutte imasu. Kemudian penggunaan te iru pada kata ikimasu,
iimasu dan yarimasu yang menunjukkan kebiasaan yang dilakukan mahasiswa sebelum
dan saat hari raya idul fitri yaitu pergi ke rumah nenek, sungkeman, mengucapkan kata
maaf, serta pergi ke tempat sanak saudara dan teman-teman, sehingga ikimasu menjadi
itte imasu, iimasu menjadi itte imasu, dan yarimasu menjadi yatte imasu.

3)  Karangan Berjudul Iroirona Ten

LZDJEIXZCALE D TATYT, BRERIFTWOHZZTHLrNEDE Lo
TWEFT, ZL T, ZOZLALEI TAFIS S E I DV ET, ..

... Kono ten wa kojinjouten desu. Haha to watashi wa itsumo soko de kaimono o
shitte imasu. Soshite, kono kojinjouten wa takusan hin o urimasu. ...

Pada penggalan karangan yang berjudul iroirona ten di atas bercerita tentang
kebiasaan mahasiswa berbelanja di toko. Dalam hal ini mahasiswa sudah tepat dalam
menggunakan te iru yang menggambarkan aspek habituatif untuk menunjukkan bahwa
si ibu dan mahasiswa selalu berbelanja di toko tersebut, namun pada kalimat tersebut
terdapat kesalahan bentuk dalam kata kerja yang digunakan yaitu shitte iru yang berarti
mengetahui. Hal ini tidak cocok dengan maksud kalimat yang menunjukkan si ibu dan
mahasiswa melakukan kegiatan berbelanja. Kata kerja yang seharusnya digunakan
adalah shite iru karena kata kerja tersebut selalu mengikuti kata sebelumnya yaitu
kaimono wo yang memiliki arti berbelanja apabila digabungkan.
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Penggunaan Te Iru sebagai Aspek Resultatif

Penggunaan te iru sebagai aspek resultatif ditemukan pada 2 judul karangan
bahasa Jepang mahasiswa sebagai berikut :

1)  Karangan berjudul Watashi no Heya no Yousu ya Nichijou Seikatsu

CJEAHETEILTWET S, BERNEATVWD E L THERRRD
... Mainichi heya de sugoshite imasuga, shinshitsu ga yogorete iru to totemo
fukaina no de,. ...

Pada penggalan karangan yang berjudul watashi no heya no yousu ya nichijou
seikatsu di atas bercerita tentang keadaan kamar mahasiswa. Pada penggalan karangan
tersebut digunakan bentuk te iru dengan benar pada kata yogorete iru yang
menunjukkan aspek resultatif. Yogorete iru menunjukkan keadaan kamar yang kotor.

2)  Karangan Berjudul Iroirona Ten

AR UITREET, ZOGINES T a RV TH LD T, A1 P —ix
ZIWEEFELDIIL AT ET, RELRIEADD L L0EDZRLST
B,

... suzushigena heya de, kono basho ni wa eakon ga tsuite iru no de, baiyaa wa
soko ni todomaru no ni kutsurogemasu. Watashitachi ga hon no sukoshi shika
kawanakutemo, ...

Pada penggalan karangan yang berjudul iroirona ten di atas bercerita tentang
keadaan toko. Pada penggalan karangan tersebut digunakan bentuk te iru dengan benar
pada kata tsuite iru yang menunjukkan aspek resultatif. Tsuite iru menunjukkan kondisi
dari AC toko yang menyala.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Penggunaan te iru dalam produksi bahasa tulisan yang berupa karangan bahasa
Jepang, khususnya te iru sebagai aspek progresif dan resultatif tidak terlalu tampak
penggunaan te iru tersebut. Hal itu dikarenakan kedua aspek tersebut terbatas pada
situasi yang digunakan. Berbeda dengan kedua aspek tersebut, penggunaan te iru
sebagai aspek habituatif terlihat pada produksi bahasa tulisan, namun pada beberapa
karangan terdapat kesalahan penggunaan bentuk te iru.
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Rekomendasi

Penggunaan te iru sebagai aspek progresif dan resultatif terbatas pada karangan
bahasa Jepang. Oleh karena itu, untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menambahkan data penggunaan aspek te iru melalui produksi bahasa lisan (percakapan).
Selain itu, bagi pengajar diharapkan dapat lebih banyak memberikan tugas bahasa
berupa karangan yang berkaitan dengan situasi dari kedua aspek tersebut.
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